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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataaan bahwa angka pemanfaatan tempat tidur (TT) di wilayah

Kabupaten Subang pada tahun 2000 sebesar 73,7%, angka ini mengalami peningkatan bila dibandingkan

dengan tahun 1999 sebesar 49,7%. Dalam pengembangan rumah sakit (RS) diperlukan studi kelayakan,

sederhana atau kompleksnya tergantung dari kemampuan biaya. Secara umum aspek-aspek yang akan dikaji

dalam studi kelayakan meliputi : aspek hukum, sosial-ekonomi dan budaya, aspek pasar dan pemasaran,

aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan aspek keuangan. RSUD Subang adalah RS Tipe C,

terletak di daerah Ciereng tepatnya di JI. Brigjen Katamso No. 37. Pada penelitian ini, peneliti ingin

mengetahui apakah dengan adanya rencana pengembangan jumlah TT ruang perawatan kelas dan

diperkirakan dibutuhkan dana untuk investasi yang cukup besar, maka perlu dikaji apakah rencana

pengembangan jumlah TT ruang perawatan kelas ini layak untuk direalisasikan ?

 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mendapatkan gambaran mengenai kelayakan dari rencana pengembangan

jumlah TT di ruang perawatan kelas dengan melakukan penilaian dari segi ekonomis dengan cara

menghitung Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Benefit Cost Ratio (BCR).

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian operasional (operational research) untuk studi kelayakan berupa

studi kasus, dengan menggunakan data sekunder 4 tahun terakhir (trend analysis). Kemudian melakukan

analisis faktor internal dan eksternal di lingkungan RSUD Subang.

 

Merujuk hasil analisis faktor internal di wilayah cakupan RSUD Subang, terlihat bahwa kebutuhan akan

layanan kesehatan pada saat ini masih belum terlayani, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

 

Mengacu kepada data demografi dan angka kunjungan pasien ke RS di Kabupaten Subang maka didapatkan

jumlah TT untuk kebutuhan RS di Kabupaten Subang sebanyak 2145 TT (belum dikurangi dengan TT di

RSUD sebanyak 150 TT), untuk ruang perawatan kelas sebanyak 243 IT. Namun disesuaikan dengan luas

lahan yang tersedia dan standar ruang dari Dir Jen Yan Med DepKes RI maka didapatkan sebanyak 40 TT,

dengan perincian 10 TT di VIP, 14 TT di Utama I dan 16 TT di Utama II, dengan menggunakan rata-rata

LOS selama 3 hari.

 

Dengan perkembangan agribisnis dan agroindustri di daerah Subang menjadikan peluang besar bagi RSUD

dalam rencana pengembangan jumlah TT ruang perawatan kelas. Perkembangan pola morbiditas di RSUD

Subang merupakan potensi pasar yang tidak mungkin diabaikan. Melihat pola penyakit yang ada,

pengembangan layanan RSUD Subang pada tahap awal dipusatkan pada layanan rawat inap. Selanjutnya

mulai diselenggarakan kegiatan yang mengikuti perkembangan RS itu sendiri dan kegiatan manajemen
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administrasi pendukungnya.

 

Selanjutnya melakukan perhitungan/proyeksi keuangan untuk mengetahui kelayakan dari sisi ekonomis.

Dari perhitungan ini didapatkan skema biaya investasi dan pendanaan sebesar Rp 1.994.762.000,00. Nilai

NPV selama periode 15 tahun sebesar Rp 2.021.249,00. Nilai NPV pada perhitungan ini lebih besar dari 0,

maka rencana investasi ini dapat diterima. Benefit Cost Ratio yang didapat adalah 2,01, Hasil perhitungan

IRR (internal Rate Of Return) kegiatan RS ini adalah 27,92%. Dengan nilai IRR lebih besar dari nilai bunga

kredit investasi sebesar 17,90% maka dari hasil perhitungan ini dapat dinilai layak dan RS dapat

melanjutkan proyek ini.

 

Untuk merealisasikan rencana pengembangan jumlah TT ruang perawatan kelas, maka disarankan agar

pihak manajemen RSUD Subang segera mencari investor untuk melakukan kerjasama dalam hal investasi

untuk peralatan medik atau penunjang dengan konsep bagi hasil antara pemilik / penyandang dana dengan

pihak RS supaya masyarakat segera mendapatkan fasilitas pelayanan sesuai dengan yang diinginkan.

 

Dengan adanya kerjasama ini sudah dapat dipastikan akan menurunkan biaya investasi, tetapi dari

pendapatan yang dihasilkan tidak mengganggu terhadap arus kas. Disamping biaya operasional, juga dapat

ditekan yang pada akhirnya akan mampu memberikan cost benefit ratio yang menguntungkan bagi

organisasi RSUD Subang.

<hr><i>Feasibility Analysis of the Inpatient Bed Quantity Development at RSUD Subang, 2002The

background of this study was based on the fact of bed occupancy rate in the District of Subang increased out

of 49,7% in 1999 to 73,7% in 2000. Hospital development needs feasibility study, how simple and complex

the hospital depends on its cost capability. In general, the aspects that would be reviewed in the feasibility

study are as follows: legal, social-economy and culture, market and marketing, technique and technology,

management, and financial.

 

In this study, the researcher would like to know whether the plan of inpatient bed development is feasible to

be done or not due to this project would need lavish money to be invested. So, the aim of this study was to

obtain the description about the feasibility of inpatient bed development in RSUD Subang by using

economical assessment i.e. Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Benefit Cost Ratio

(BCR).

 

The study was an operational research for feasibility study that was conducted in RSUD Subang (a Type C-

Hospital). The study used secondary data in the last 4 years (trend analysis) and analyzed the internal and

external factors in the environment of RSUD Subang.

 

Based on the result of internal factors analysis in coverage area of RSUD Subang, was shown that health

care need was inadequate not only the quantity but also the quality. Referring to demography data and

patient visit rate in the District of Subang was obtained the need of bed quantity for hospital in the district of

Subang were 2145 beds (including the number of beds in RSUD Subang as much as 150 beds), and the need

of bed quantity fOr inpatient class were 243 beds. However, based on the available land and room standard

from MOH was obtained 40 beds, in details distributed as follows: 10 beds in the VIP room, 14 beds in the



Main 1 room, and 16 beds in the Main II room by using average length of stay: 3 days.

 

The agribusiness and agro industry development in the District of Subang becomes a big opportunity for

RSUD Subang in developing its inpatient beds quantity. The morbidity pattern in RSUD Subang was also a

market potential that could not be ignored. So, the preliminary step of health care development in RSUD

Subang was focused on inpatient service. Furthermore, it would be held the activities that follow the hospital

development itself and supporting administration management activities.

 

Based on the financial projection was obtained the scheme of investment cost and financing as much as

Rpl.994.762.000,00. Besides, NPV for 15 year-period was Rp2.021.249,00. NPV was obtained from this

calculation showed more than 0 (zero). It means that the investment plan is feasible. Benefit cost ratio that

obtained was 2,01. Internal rate of return that obtained was 27,92%. The IRR was higher than investment

interest rate: 17,90%, it means that the project is feasible.

 

In order to the realization of inpatient bed development plan could work out, it is recommended to the

management of RSUD Subang to look for investors to conduct the collaboration in medical equipment

investment by using profit sharing concept between the owner and the hospital management side. Such

collaboration will decrease the investment cost and the revenue that gained will not disturb the cash flow.

Suppressing operational cost will give cost benefit ratio for the hospital.</i>


